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KATA PENGANTAR

Buku yang hadir di hadapan pembaca ini, dapat menjadi satu dari sekian bukti bahwa community well-
being menjadi kebutuhan dan kekuatan yang harus diwujudkan. Semangat yang “partisipatif” dan “transformatif”
untuk menjabarkan konsep, menetapkan ukuran-ukuran, dan mengembangkan program-program iritervensi
untuk mengoptimalkan community well-being menjadi sangat penting. Universitas Kristen Maranatha sebagai
salah satu lembaga pendidikan tinggi, pada usianya yang ke-50 memberikan kontribusi dalam mengkaji
kompleksitas community well-being dan mengusulkan rekomendasi khususnya dalam konteks pembangunan
Indonesia. Kontribusi tersebut diwujudkan dalam rencana penyelenggaraan konferensi nasional yang berjudul
“‘Optimalisasi Community Weli-Being dalam Perspektif Multidisipiner’. Hasil konferensi ini dipubiikasikan dalam
bentuk proceeding ini sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak terkait daiam upaya optimatisasi
community-well being di Indonesia.

Semangat “partisipatif’ dan “transformati” seperti ini perlu senantiasa dihidupkan, yaitu kita secara
bersama-sama berusaha menciptakan dan mengoptimalkan community well-being. Berbagai fenomena dan
permasalahan tentang community well-being yang merentang mulai dari kualitas kesejahteraan anak, dukungan
keluarga terhadap ibu bekerja, hubungan kualitas persahabatan, pentingnya etika, sampai dengan kualitas hidup
pada Lansia yang mengalami kehilangan gigi telah dibentangkan. Pada tataran keilmuan, pintalan benang yang
senada perlu dirajut ulang agar mampu mendefinisikan ulang tentang community well-being yang dicita-citakan.

Bandung, September 2015
Penyunting,

Dr. Resida Tiurma Manurung, M.Hum.
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Pengenalan Desain pada Siswa Pengidap Cerebral Palsy Menggunakan Media
Power Point

{Studi Kasus Pengabdian Masyarakat di SLR-D YPAC JL. Mustang 8 Bandung)

Irena VG Fajarto
Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Kristen Maranatha, Bandung

irena_75@yahoo.com

Abstrak

Cerebral Palsy adalah penyakit yang disebabkan oleh kelainan pada otak yang mengakibatkan
keterbatasan pergerakan fisik. Beberapa karakter utamanya adalah kekakuan, tremor, kesulitan
koordinasi secara fisik, kesulitan bicara dan lain-lain. Walau keterbatasan fisik ada, namun banyak
siswa dengan cerebral palsy mempunyai tingkat kecerdasan yang baik dan ketika lulus dapat bekerja
di perusahaan . Kemampuan yang telah diberikan di YPAC yang dapat mereka gunakan adalah
pengoperasian software microsoft word dan microsofi excel yang membuka peluang bagi mereka
untuk mendapatkan pekerjaan yang berhubungan dengan pembukuan atau administrasi. Namun belum
ada pelatihan dengan desain dengan komputer yang dapat melengkapi kemampuan mereka di daiam
mencari pekerjaan, misalnya untuk membuat presentasi atau kartu ucapan.Karena waktu pelatihan
yang singkat dan ketersediaan sarana, power point dipilih sebagai media yang tepat untuk
memperkenalkan desain, karena biasanya siswa telah memiliki paket microsoft office pada komputer
atau laPT op mereka. Pada pelatihan ini materi yang diberikan adalah pengenalan elemen desain yaitu
bentuk, skala, warna, tekstur dan pola. Diberikan juga pengenalan akan prinsip-prinsip desain yang
terdiri dari kesimbangan, harmoni, irama, fokus, kontras dan proporsi. Semuanya disampaikan melalui
laithan mendesain kartu-kartu ucapan dengan power point. Di akhir pelatihan memang siswa belum
menguasai sepenuhnya kemampuan desain sehingga perlu dilaksanakan latihan yang menerus dibawah
bimbingan guru YPAC dan perlu diadakan pelatihan lanjutan untuk mengasah kemampuan desain dan
keluwesan di dalam pengoperasian aplikasi komputer.

Kata kunci: cerebral palsy, power point, design

L Pengenalan Desain Pada Siswa Pengidap Cerebral Palsy Menggunakan Media Power
Point

Saat ini, kesadaran masyarakat pada permasalahan anak berkebutuhan khusus (ABK) telah
meningkat, sejalan dengan meningkatnya jumlah anak berkebutuhan khusus di Indcnesia. Berbagai
tempat pembinaan anak berkebutuhan khhusus didirikan untuk membantu anak untuk dapat megatasi
permasalahan fisik dan mental, seperti Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPACQ).

Anak berkebutuhan khusus dengan cerebral palsy mempunyai keunikan tersendiri. Salah satu
deskripsi Cerebral Palsy yang dijelaskan oleh Miller et al. (2006) adalah kelainan motorik yang
disebabkan oleh kerusakan otak yang dapat terjadi pada saat sebelum, pada masa atau setelah
kelahiran. Kelainan motorik ini dapat berupa keseimbangan yang buruk , koerdinasi yang tidak baik,
dan pergerakan motorik yang abnormal. Masalak yang timbul bukan hanya berkenaan dengan fisik
namun juga mental seperti keterbelakangan mental, walau tingkat permasalahan yang timbul pada
setiap anak berbeda-beda.

SLB-D YPAC, Bandung (ABK kelompok Celebral Palsy) bertempat di jl. Mustang no. 8
adalah sekolah khusus yang secara utama membina siswa dengan cerebral pulsy, walau juga
menerima anak autis dan lainnya. Sekitar 30 anak yang terdiri dari berbagai usia dibina di tempat ini.

Beberapa alumni dari YPAC dengan kemampuan mental yang memadai telah berhasil dibina
hingga dapat memperoleh pekerjaan di masyarakat, terutama yang berkenaan dengan bidang
administrasi. Hal ini dimungkinkan berkat pembekalan skill komuputer menggunakan aplikasi
Microsoft Office dan Microsof Excell.
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Belakangan ini mulai dirasakan juga tuntutan akan kemampuan untuk mendesain secara
sederhana, yang salah satunya diminta di dalam kompetisi teknologi Informasi bagi anak-anak YPAC
se Indonesia , misalanya mendesain sesuatu dengan Microsoft Power Point.

Walar YPAC memiliki guru yang dikhususkan untuk mengajar komputer, namun guru
tersebut tidak memliki kemampuan untuk mengajar desain , sehingga dosen Program Studi Interior
Desain, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Kristen Maranatha melalui kegiatan pengabdian
pada masyarakat, memberikan dukungan di dalam pembekalan keterampilan desain dan pengenalan
PowerPoint bagi ABK dalam rangka membantu mempersiapkan calon siswa yang akan mengikuti
kompetisi tersebut. Kegiatan yang diadakan berupa pembekalan mengenai elemen desain dan prinsip
desain di dalam mendesain kartu ucapan sederhana dengan media aplikasi Microsoft Power Point.

1. Studi Literatur

Lidwell, William; Kritina Holden; Jill Butler (2010) menjabarkan elemen desain terdiri atas
warna (color), bentuk dua dimensi (shape) , tekstur (texture), ruang (shape), dan bentuk tiga dimensi
(form). Elemen- elemen ini disusun mengikuti prinsip-prinsip desain berupa keserasian (harmony),
keseimbangan (balance), tingkatan (hirearchy), skala/proporsi (scale/ proportion), penekanan
(emphasis), kontras (contrast).

Pada anak- anak elemen dan prinsip diperkenalkan dan dilatih dengan berbagai metode.
Berdasarkan pengalamannya sebagai guru seni dari seluruh tingkat di sebuah Sekolah Dasar , Prince.
E (2008) menyusun kurikulum pembelajaran untuk mempkernalkan elemen dan prinsip desain ini
pada tiga tahun pertama untuk memperkaya kosakata desain.

Sehingga sangat perlu untuk untuk memperkenalkan istilah-istilah yang ada pada elemen
desain dan prinsip-prinsip desain untuk membantu siswa untuk dapat menilai suatu desain.

III. Pembahasan

Pada tanggal dan waktu yang telah disepakati, tim pengabdian dosen interior Fakultas Seni
Rupa dan Desain, Universitas Kristen Maranatha memberikan pelatihan di YPAC, JI. Mustang no. 8,
Bandung. pelatihan kepada anak-anak berkebutuhan khusus terkait materi yang telah direncanakan
(tiap pertemuan 1,5 jam; dengan 3 dosen dan 1 mahasiswa, didampingi guru komputer YPAC) dengan
jumlah siswa yang dilatih sebanyak 5 orang yaitu Aep (6 SD), Daden(6 SD), Agung (2 SD), Shania (6
SD) dan Indi (6 SD) .

Kebanyakan dari mereka menggunakan laPT op milik pribadi atau sekolah, yang dapat
diletakan pada neja khusus baik meja independen atau yang dikaitkan pada kursi roda. Microsoft
Power Point yang terinstal pada laPT op-laPT op tersebut tidak memiliki versi yang seragam,
sehingga sulit untuk membuat handout yang seragam, sehingga para desen membutuhkan perhatian
lebih dan pengarahan yang lebih individual untuk setiap anak, di dalam mengajarkan
pengoperasiannya.

Tujuan akhir produk yang dihasilkan adalah kartu ucapan dengan pertimbangan bahwa kartu
ucapan hanya membutuhkan minimal 1 lembar halaman sederhana.

Jadwa! pelatihan dan keterangannya adalah sebagai berikut :

PERTEMUAN  WAKTU  KEGIATAN/ TUGAS . MEDIA EVALUASL

TUGAS 1 : Pengenalan Power

Point Presentasi pada

1aPT op dosen
ditampilkan
dengan proyektor
. Anak — anak
berlatih di laPT
op masing-
masing

Anak- anak dengan cerebral
palsy memiliki daya tangkap
yang baik dan cukup cepat,
namum karena keterbatasa
fisik dan penggunaan

*memperkenalkan perintah-
1 dan 2 08.00-09.30  perintah dasar PowerPoint :
- New
- Menggunakan template yang
ada di PowerPoint
- Memasukkan gambar
- Memasukkan bentuk dan
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mengenali macam2 bentuk

- Menulis Teks

* Memanipulasi Objek di Power
Point

- memrubah skala

- merubah warna

TUGAS 2: Membuat Komposisi

Objek, Pola dan Tekstur Presentasi pada
1aPT op dosen

ditampilkan
dengan proyektor

Karena keterbatasan fisik dan
tidak semua anak dapat
menggunakan mouse , terjadi

*menyusun bentuk yang sama kendala di dalam

3 dan4 ukuran sama Akl perngoperasain Power Point
Menyusun bentuk yang sama e e schingga terkadang untuk
berlatih di laPT 2 SR
ukuran berbeda melakukan satu perintah dapat

op masing:

: lama cekali dan beruiang-
masing =

lang karena gagal

Menyusun bentuk yang berbeda

Presentas: pada

TUGAS 3: Melatih prinsip
desain lépT 25 fosin Anak — anak suka sekali
ditampilkan
d b menggambar dengan Power
5dan 6 * melatih komposisi, irama dan engan proyeklor — pgint namun belum dapat
harmoni objek menerapkqn prinsip desain
*mengatur fokus, kontras dan dengan baik
proporsi objek
TUGAS 4: KREASI KARTU Presentasi pada Anak- anak dapat memahami
UCAPAN 1aPT op dosen contoh yang diberikan namun
7 dan8 . ditampilkan butuh bimbirgan iebih lanjut
- membuat kartu ucapan dgnggn dengan proyektor  untuk dapat mengreasikan
menerapkan elemen dan prinsip suatu kartu ucapan dengan
desain desain yang baik

Beberapa contoh hasil pelatihan adalah sebagai berikut

Tugas 1 : Pengenalan Power Point

Gambar 1. Hasil Karya Siswa Tugas 1

-

(sumber : dékaﬁentasn pr 1badi)”

Pada Tugas 1 siswa diajarkan bagaimana memulai aplikasi power point dan berinteraksi
menggunakan mouse. Pada Tugas 1 ini siswa diperkenalkan pada elemen-elemen desain menggunakan
obyek — obyek yang adz pada Microsoft Power Point. Siswa belajar memasukan obyek-obyek tersebut
ke dalam slide dan merubah bentuk, warna dan ukuran.

Pada tahap ini para siswa diperkenalkan apa saja yang menjadi elemen desain dengan
menyebutkannya : warna, bentuk, tekstur dan bahkan ruang, karena pada umumnya siswa tidak
melihat ruang (space) sebagai sesvatu yang dapat ditata seperti yang terlihat pada gambar 1.

Kendala yang timbul adalah sebagian besar siswa terbiasa mengoperasikan laPT op dengan
menggunakan keyboard sehingga butuh adaPT asi. Terlebih karena para siswa cerebral palsy
mengalami tremor, kekakuan otot yang mengakibatkan posisi tangan dan jari yang abnormal dan
koordinasi gerak yang sulit. Padabal beberapa pengoperasian Microsoft Power Point seperti drag dan
click membutuhkan akurasi penempatan mouse pada posisi tertentu di layar komputer.
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Walau demikian beberapa anak, terutama Agung (2SD) relatif dapat beradaPT asi dengan
lebih cepat karena kondisi otot yang masih lentur

Gambar 2. Agung (2 SD) Mengoperasikan LaPT cp dengan Mouse

(sumber dokumentasi pribadi)

Tugas 2 : Membuat Komposisi Object , Pola dan Tekstur

Gambar 3. Hasil Karya Siswa Tugas 2

(sumber dokumentasi pribadi)
Pada Tugas 2 ini siswa mulai diajarkan merangkai elemen-eiemen desain berdasarkan prinsip

desain yaitu : komposisi dan pola. Siswa berinisiatif untuk menerapkannya pada desain kartu ucapan.
Di dalam membahas karya siswa dosen terus menjelaskan istilah komposisi dan pola.

Gambar 4. Hasil Karya Siswa Tugas 2 Mencoba Mendesain Kartu Ucapan

(sumber dokumenasi prlbad])
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Pengenalan Desain pada Siswa Pengidap Cerebral Paisy Menggunakan Media Power Point
(Studi Kasus Pengabdian Masyarakat di SLB-D YPAC JI. Mustang 8 Bandung)

Tugas 3 : Melatih Prinsip Desain

Gambar 5. Hasil Karya Siswa Tugas 5 Menerapkan Prinsip desain pada Kartu Ucapan

(sumbér : dokumentasi pribadi)

Pada tugas 3 ini para dosen melihat antusias anak- anak di daam mengkreasikan kartu ucapan,
sehingga untuk pembimbingan selanjutaknya sudah menggunakan format kartu ucapan sebagai soal
tugas. Penekanan akan istilah-istilah prinsip desain seperti : harmoni, penekanan, proposi, tingkatan,
kontras dan keseimbangan diulang tersu menerus di dalam menerangkan contoh dan membahas karya
siswa

Siswa diberikan cenderung ingin memasukkan berbagai gambar dan tulisan , sehingga perlu
dosen menibeiikan berbagai contoh desain kartu ucapan. Seperti yang terlihat pada gambar, siswa
belum memahami bahwa yang menjadi fokus dari kartu ucapan adalah tulisan ucapannya dan elemen
gambar foto atau gambar laimnya menjadi pendukung tulisan ucapan tersebut.

Gambar 6. Hasil Karya Siswa Berupa Kartu Ucapan dengan Puisi

(sumber dokumentasi pribadi)
Tugas 4 : Mendesain kartu ucapan

Gambar 7. Hasil Karya Siswa Berupa Kartu Ucapan yang Sudah Mulai Rapi

o

(sumber dokumentasi px*ibazil)
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Pada tugas ini karya siswa sudah mulai rapi dan sudah mulai dapat menganalisa karya sendiri
menggunakan istilali-istilah elemen dan prinsip desain.

Hal ini dapat dilihat dari cara siswa menata obyek-obyek sesuai prinsip-prinsip desain walau
terkadang masih bingung di dalam memutuskan clemen-elemen mana yang akan memperindah atau
membuat ucapan menjadi tidak fokus.

Gambar 8. Hasil Karya Siswa yang Terkadang Masih Tidak Fokus pada Teks Ucapan

(sufﬁber : dokumentasi prlbadi)

IV. Simpulan

Pada akhir pelatihan ini siswa sudah mulai dapat mengerti dan menerapkan elemen desain dan
prinsip desain dengan cukup baik berupa preduk akhir kartu ucapan. Namun kemampuan ini masih
dapat dikembangkan sejalan dengan pengembangan kemampuan menggunakan Microsoft Power
Point. Bahkan masih banyak pilihan aplikasi lain yang dapat dipelajari oleh siswa cerebral paisy
dengan pengoperasian yang lebih mudah.

Menurut pengamatan tim dosen interior materi belajar desain dan penggunaan komputer ini
sebaiknya dapat diberikan lebib dini dan menjadi pendukung pembinaan karena dapat dikembangkan
menjadi bagian terapit bahkan penyampaian materi kurikulum mata pelajaran lainnyabagi anak-anak
cerebral palsy.
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